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PERNYATAAN 
Dengan ini  saya menyatakan bahwa dalam Tugas Akhir ini yang berjudul “Museum 
Musik ‘Lokananta’ di Surakarta (Pendekatan Pada Akustik Ruang)” tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana  di suatu perguruan tinggi dan sepanjang 
pengetahuan saya  juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis  orang lain, 
kecuali yang secara tertulis  disebutkan dalam naskah dan dalam daftar pustaka. 
Apabila  kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka saya 
akan bertanggung jawab sepenuhnya. 
Surakarta, 17 Oktober 2018 
Penulis 
Diki Arya Dwitama 
D300140095 
1 
MUSEUM MUSIK “LOKANANTA” DI SURAKARTA 
(PENDEKATAN PADA AKUSTIK RUANG) 
Abstrak 
Lokananta merupakan tempat rekaman serta produksi piringan hitam yang pertama kali 
dan terbesar yang ada di Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 1956, Lokananta menjadi 
sejarah penting awal perkembangan musik yang ada di Indonesia sekaligus bukti nyata dari 
salah satu seni dan budaya di Indonesia. Namun kini kejayaan Lokananta kian menghilang 
seiring berjalan dan berkembangnya zaman, piringan hitam sudah mulai ditinggalkan dan 
hilangnya minat pada studio rekaman Lokananta sehingga membuat Lokananta berada 
pada masa krisis. Berdasarkan wacana oleh Wali Kota Surakarta diusulkan kepada Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan agar Lokananta menjadi museum musik dengan tujuan 
sebagai sarana edukasi dan rekreasi bagi masyarakat. Proses desain yang dilalui dilakukan 
dengan beberapa tahap, mulai dari studi literatur, observasi hingga analisis data sehingga 
menghasilkan konsep rancangan. Mengusung konsep pendekatan pada akustik ruang 
diharapkan Museum Musik ‘Lokananta’  menjadi suatu objek  edukasi dan rekreasi yang 
mampu menciptakan pengalaman ruang yang baik sekaligus menjadi wajah baru dari Kota 
Surakarta yang kental dengan kota budaya. 
Kata Kunci: museum musik, akustik, Surakarta. 
Abstrack 
Lokananta is the first and the largest recording place which produce vinyl in Indonesia 
since 1956. Lokananta become an important history of music Indonesia and the real 
authenticate of art and culture in Indonesia. However, now the Lokananta’s glory has 
dissappear caused by the times.  The vinyl has been abandoned and less of interest in 
recording studio of Lokananta. So the issue make Lokananta in crisis period. Based on the 
discourse by the Mayor of Surakarta proposed to the Minister of Education and Culture 
for Lokananta into a music museum with the aim of as a means of education and recreation 
for the community. The design process is done with several stages, ranging from literature 
study, observation to data analysis so as to produce the concept of design. Carrying the 
concept of approach to the acoustics of the expected space Museum of Music 'Lokananta' 
into an object of education and recreation that can create a good space experience as well 
as a new face of the city of Surakarta is thick with the city of culture. 
. 
Keywords: museum, acoustic, Surakarta. 
1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 





Perkembangan musik di Indonesia berkaitan erat dengan perkembangan bangsa 
Indonesia itu sendiri, seiring dengan perkembangan zaman maka lambat laun musik juga mulai 
dapat dinikmati. 
Sejak memasuki era 1950-an, budaya barat yang berasal dari musik dan film menyebar 
luas. Pada saat itu musik dapat didengar melalui siaran radio luar negeru seperti ABC Australia, 
Hilversum Belanda dan Voice Of America (VOA). Saat itu banyak genre musik yang masuk ke 
Indonesia mulai dari musik jazz, latin hingga rock and roll, atas fenomena ini Presiden 
Soekarno melihat gejala ini sebagai sesuatu yang meracuni jiwa dan bangsa yang terlalu 
kebarat-baratan dengan segala perilakunya yang mengikuti. 
Pada era 1970-an atau pada masa pemerintahan Soekarno, pengaruh musik barat semakin 
kuat, para remaja mulai banyak membentuk band dengan musik barat sebagai kiblatnya, musik 
rock and roll mulai menyebar di Indonesia. Pada era yang bersamaan pula muncul musik 
dengan nuansa melayu yang menjadi cikal bakal musik dangdut dan keroncong modern yang 
ada hingga saat ini. 
Pada era 1980-an musik Indonesia semakin berkembang dengan jumlah perusahaan 
rekaman semakin tumbuh, sepanjang era ini musik rock dan jazz fusion sangat mendominasi 
hingga era 1990an musik pop berkembang dengan pesat dan munculnya musik independent 
atau yang dikenal dengan musik indie. Memasuki era 2000-an jumlah band semakin banyak 
dan tak terhitung jumlahnya dengan berbagai variasi genre, band dengan genre pop hingga 
band dengan bercengkok melayu. 
Saat ini musik bukan hanya sebagai hiburan semata, namun musik harus memiliki esensi 
yang dapat memberikan pelajaran bagi pendidikan sehingga pesan yang terdapat di dalamnya 
dapat disampaikan dengan baik, maka dari itu musik berperan penting dalam perkembangan 
sejarah dan pendidikan. 
1.1.2 Perkembangan Lokananta 
Lokananta berdiri pada tahun 1956 dengan nama lengkap Pabrik Piringan Hitam 
Lokananta Jawatan Radio Kementerian Penerangan Republik Indonesia di Surakarta yang 
awalnya memiliki tugas dalam membantu produksi serta distribusi materi untuk Radio 
Republik Indonesia (RRI) yang tersebar di Indonesia dalam bentuk piringan hitam. Namun 
lambat laun karena permintaan dari masyarakat Indonesia terhadap musik lokal atau musik 
daerah yang tinggi, maka Lokananta mulai memproduksi sendiri piringan hitam yang hingga 
saat ini berkembang menjadi label rekaman pertama dan tertua di bawah negara Indonesia 





Saat ini Lokananta telah menyimpan sedikitnya 5.200 master pita dan sekitar 30.000 
keping vinyl yang terdiri dari berbagai jenis musik dari awal berdirinya Lokananta hingga saat 
sekarang ini. Lokananta juga masih menyimpan alat-alat yang digunakan pada saat rekaman 
dulu seperti mixer dan ada pula mesin penggulung pita kaset serta alat untuk membuat vinyl 
yang saat ini dipamerkan di museum Lokananta.selain itu Lokananta juga memiliki studio 
rekaman terbesar di Indonesia dengan akustik studio yang baik yang diresmikan sejak tahun 
1985 dan hingga saat ini masih aktif digunakan. 
Berdasarkan wacana oleh Wali Kota Surakarta yaitu FX Hadi Rudyatmo diusulkan 
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan agar Lokananta menjadi museum musik untuk 
edukasi (Isnanto, 2016). Fungsi museum tersebut untuk menyimpan koleksi musik hingga 
rekaman perjalanan bangsa Indonesia seperti rekaman proklamasi oleh Ir. Soekarno. Koleksi 
tersebut dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran agar dapat memberikan pengetahuan 
tentang musik dan sejarahnya di Indonesia, karena Lokananta memiliki warisan musik 
Indonesia yang luar biasa yang harus dijaga dan dilestarikan. 
1.2 Permasalahan 
a. Bagaimana desain museum musik sebagai sarana edukasi dan rekreasi. 
b. Bagaimana sistem akustik ruang yang dapat diterapkan. 
c. Bagaimana desain tampilan dan bentuk bangunan yang didasari dengan karakter 
musik yang berkembang di Indonesia. 
1.3 Tujuan 
a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang sejarah musik di Indonesia dan 
perkembangannya. 
b. Merancang museum musik dengan syarat ruang museum yang baik. 
c. Mewadahi kegiatan bermusik dan pertunjukan musik khususnya aliran musik 
keroncong. 
1.4 Sasaran 
Museum Musik Lokananta dirancang untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
mengenai musik dan perkembangannya di Indonesia sekaligus menjadi wajah baru Kota 






2 METODE  
Metode pembahasan yang digunakan dalam “Museum Musik “Lokananta” di Surakarta 
(Pendekatan Pada Akustik Ruang)” adalah: 
a. Pengumpulan data dengan melalui observasi dan wawancara langsung serta dari 
berbagai referensi karya tulis ilmiah. 
b. Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis dan mengidentifikasi data yang telah 
diperoleh. 
c. Perumusan konsep diperoleh dengan cara memecahkan masalah dari data yang telah 
diperoleh.  
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis dan Konsep Tapak 
Pemilihan Pemilihan tapak didasari oleh wacana Wali Kota Surakarta yang diusulkan 
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan agar Lokananta dijadikan museum musik untuk 
edukasi. Maka dari itu pemilihan lokasi tapak berada di Lokananta yang berada di Jalan A. 
Yani No. 379, Kerten, Laweyan, Surakarta. Lokananta memiliki luas lahan ±21.500 m2 atau 
sekitar 2,1 ha dengan tanah relatif datar dan status tanah milik Perum PNRI Cabang Surakarta 
atau BUMN. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 8 Tahun 2016, tapak 
Lokananta memiliki KDB maksimal 60%, KLB maksimal 1800%, KDH minimal 20%, ARP 














Gambar 1. Eksisting Lokananta 
















Main Entrance (ME) dapat dengan mudah diketahui pengunjung, maka dari itu 
diletakkan dekat dengan jalan utama sehingga memudahkan. Jalur masuk dan keluar yang sama 
agar memudahkan dalam keamanan. 
3.3 Analisis dan Konsep Sirkulasi 
 
Sirkulasi yang jelas dan tidak membingungkan pengunjung serta terdapat jalur yang 
mengelilingi tapak agar memudahkan dalam proses evakuasi ketika terjadi kebakaran. 
Jl. A. Yani  
Gambar 2. Analisis dan Konsep Pencapaian 
Sumber : Analisis penulis, 2018 
Gambar 3. Analisis dan Konsep Sirkulasi 





3.4 Analisis dan Konsep Sinar Matahari & Angin 
Sinar matahari yang terbit dari timur menuju barat yang berpengaruh terhadap tapak dan 
orientasi serta respon bangunan terhadap sinar matahari dan angin. 
3.5 Pola Tata Massa Bangunan 
Pola tata massa yang digunakan yaitu pola massa majemuk dan linier yang terdiri dari 
beberapa bangunan yang sejajar. Pola massa majemuk dihubungkan dengan sirkulasi memutar 












Gambar 4. Analisis dan Konsep Sinar Matahari & Angin 
Sumber : Analisis penulis, 2018 
= Museum Musik 
= Lokananta 
= Pengelola 
Gambar 5. Pola Tata Massa Bangunan 





3.6 Analisis dan Konsep Konservasi 
Berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Tata Ruang Kota Surakarta Nomor 646/40/1/2014 
bahwa Lokananta dianggap telah memenuhi kriteria sebagai cagar budaya sesuai Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya. Jenis konservasi 
yang dilakukan pada Lokananta yaitu revitalisasi dengan merubah fungsi yang lebih sesuai 
pada eksisting tanpa perubahan yang banyak dan menambahkan bangunan baru sebagai 






3.7 Analisis dan Konsep Tampilan Eksterior Bangunan 
Eksterior bangunan dirancang dengan memperhatikan bentuk bangunan yang sudah ada 
namun dengan penambahan gaya arsitektur modern tropis yang identik dengan penggunaan 
Gambar 6. Eksisting Lokananta 
Sumber : Analisis penulis, 2018 
Gambar 7. Tapak Lokananta Setelah Dirancang 





material lapisan kayu pada kolom dan penggunaan material kaca agar terkesan menyatu antar 











Menggabungkan gaya arsitektur modern tropis yang cocok dengan iklim di Indonesia dan 
gaya rustic pada bangunan memberikan filosofi yang berusaha ditampilkan pada eksterior 
bangunan bahwa Museum Musik Lokananta menjadi penanda masa bangunan dibangun. Pada 
eksterior bangunan museum dan bangunan Lokananta memang terkesan berbeda namun masih 
saling terkait, hal ini dapat dilihat dari bangunan Lokananta yang memiliki gaya arsitektur 
kolonial, sementara bangunn Museum Musik Lokananta memiliki gaya yang lebih modern 
tropis dan dengan gaya rusticnya. Hal ini memiliki filosofi bahwa Lokananta tidak lekang oleh 
waktu dan masih bertahan hingga kini yang berusaha menghadirkan sejarah dari masa lalu. 
3.8 Analisis dan Konsep Penataan Ruang Musik Museum 
Penataan ruang koleksi musik disusun secara linier dengan bentuk geometri ruang 
persegi. Pada tiap ruang berusaha menghadirkan suasana ruang melalui musik yang diputar di 
tiap ruang dengan jenis musik tertentu dan berdasarkan urutan tahun perkembangan musik 
yang berkembang di Indonesia. Pembagian ruang akustik museum dibagi berdasarkan jenis 
musiknya yang kemudian dikelompokkan menjadi dua, yaitu ruang dengan frekuensi tinggi 
dan frekuensi rendah. 
Gambar 10. Pembagian Ruang Berdasarkan Jenis Musik 
Sumber : Analisis penulis, 2018 
Gambar 8. Perspektif Depan Lokananta 
Sumber : Analisis penulis, 2018 
Gambar 9. Perspektif Depan Museum Musik Lokananta 





Penyelesaian akustik material dinding pada ruang dengan frekuensi tinggi 
membutuhkan tingkat serapan bunyi yang tinggi juga, maka dari itu material absorber lebih 
banyak digunakan pada ruang ini agar bunyi yang dihasilkan di dalam ruang dapat terdengar 
dengan baik.  
Adapun hitungan waktu dengung (reverberation time) yang digunakan untuk 
menentukan kualitas bunyi pada ruang musik museum dengan frekuensi tinggi yaitu dengan 






0,16 .  245,46
26,14
 
 T = 1,50 detik 
Berdasarkan perhitungan, maka waktu dengung untuk ruang musik museum (frekuensi 









Penyelesaian akustik material dinding pada ruang dengan frekuensi rendah berbeda 
dengan ruang dengan frekuensi tinggi, pada ruang frekuensi rendah membutuhkan tingkat 
serapan bunyi yang rendah. Maka dari itu material diffuser lebih banyak digunakan daripada 
material absorber pada ruang ini agar bunyi yang dihasilkan di dalam ruang dapat terdengar 
dengan baik dan lebih nge-bass. 
Adapun hitungan waktu dengung (reverberation time) yang digunakan untuk 
menentukan kualitas bunyi pada ruang musik museum dengan frekuensi rendah yaitu dengan 






0,16 .  245,46
36,32
 
 T = 1,08 detik 
Gambar 11. Penataan Panel Akustik Ruang Musik Museum (Frekuensi Tinggi) 





Berdasarkan perhitungan, maka waktu dengung untuk ruang musik museum (frekuensi 








3.9 Analisis dan Konsep Auditorium 
Pada auditorium ini memiliki kapasitas untuk 400 orang. Tata suara menggunakan sistem 
tata suara elektronik (loudspeaker) terpusat yang diletakkan tepat di atas sumber bunyi. Selain 
itu untuk jenis speaker yang digunakan ada dua, yaitu jenis speaker frekunsei tinggi dan 
speaker frekuensi rendah. 
Untuk perhitungan jarak maksimum loudspeaker ke penonton atau pendengar maka 
menggunakan rumus: d = 0,18.(QV/T)0,5 m. 
Hitungan: 
d = 0,18.(QV/T)0,5 m 
d = 0,18.((7 . 4993,07) /  1,6)0,5  
d = 0,18.((34.951,49) /  1,6)0,5  
d = 0,18.(21.844,68)0,5  
d = 0,18 . 147,79 
d = 26,6 m  
Berdasarkan perhitungan maka jarak maksimum loudspeaker ke pendengar adalah 26,6 






Gambar 12. Penataan Panel Akustik Ruang Musik Museum (Frekuensi Rendah) 
Sumber : Analisis penulis, 2018 
Gambar 13. Potongan Auditorium 





Selain itu, waktu dengung pada ruang auditorium juga harus diperhitungkan, adapaun 






0,16 .  3813,66
352,50
 
 T = 1,73 detik 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka waktu dengung untuk auditorium yaitu 1,73 dtk 
dan berdasarkan standar waktu dengung untuk auditorium serba guna yaitu 1,4 – 1,9 dtk. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa waktu dengung pada auditorium sudah memenuhi standar waktu 











Berdasarkan standar dan hasil perhitungan, maka panel-panel akustik disusun agar 
mencapai waktu dengung yang sesuai. 
3.10 Analisis dan Konsep Struktur Bangunan 
Struktur atap pada bangunan museum ini menggunakan struktur atap dak beton pada 
sebagian bangunan serta atap limasan. Sementara itu untuk struktur atap auditorium 








Gambar 15. Struktur Atap Auditorium 
Sumber : Analisis penulis, 2018 
Gambar 14. Penataan Panel Akustik Auditorium 





3.11 Analisis dan Konsep Utilitas Bangunan 
Sumber listrik berasal dari PLN yang dibantu dengan genset apabila terjadi pemadaman 
atau kerusakan jaringan listrik. Penggunaan solar panel juga digunakan agar dapat menyimpan 









Museum Musik Lokananta merupakan museum yang menyajikan koleksi musik serta 
koleksi piringan hitam dan pita kaset yang diperuntukkan semua kalangan sebagai sarana 
edukasi dan rekreasi, maka dari itu untuk menunjang aktifitas penyajian musik yang didengar 
diperlukan penanganan yang khusus pada tiap ruang dan jenis frekuensi bunyi yang berbeda di 
tiap ruangnya. Penanganan akustik berguna untuk menangani kebisingan bunyi dari dalam dan 
luar serta jenis frekeunsi bunyi yang berbeda melalui penataan material akustik dan material 
pelingkupnya. 
Adapun rangkuman konsep perancangan Museum Musik “Lokananta” di Surakarta 
(Pendekatan Pada Akustik Ruang): 
1. Mempertahankan bangunan Lokananta yang termasuk dalam cagar budaya. 
2. Konsep revitalisasi pada bangunan Lokananta dengan penambahan fungsi yang lebih 
sesuai dengan saat ini dan saling mendukung dengan museum musiknya. 
3. Mempertahankan bangunan studio rekaman yang telah ada karena merupakan studio 
rekaman terbesar dan tertua di Indonesia yang dibangun pada tahun 1980-an. 
4. Penggunaan material akustik seperti material peredam bunyi, pemantul bunyi, diffuser 
serta bass traps pada tiap ruang museum yang mengeluarkan bunyi. 
5. Jenis ruang museum dibagi berdasarkan tahun perkembangan musik di Indonesia yang 
dikelompokkan menjadi ruang dengan frekuensi tinggi dan ruang dengan frekuensi 
rendah. 
6. Adanya ruang antara sebagai peredam bunyi dari dalam dan luar ruang musik pada 
museum. 
Gambar 16. Distribusi Jaringan Listrik 





7. Tampilan arsitektur modern tropis pada bangunan museum yang berbeda dengan 
bangunan Lokananta dengan tampilan arsitektur kolonialnya memiliki filosofi bahwa 
Lokananta tidak lekang oleh waktu dan masih bertahan hingga kini dengan berusaha 
menghadirkan sejarah dari masa lalu. 
Museum merupakan sarana edukasi dan rekreasi bagi masyarakat untuk semua 
kalangan, melalui Museum Musik Lokananta maka dapat mengetahui sejarah perkembangan 
musik dan sejarah kemerdekaan Indonesia karena Lokananta menyimpan arsip penting seperti 
rekaman proklamasi serta lagu-lagu daerah.  
Kota Surakarta seharusnya menjadi kota tujuan wisata museum karena saat ini sudah 
terdapat 7 museum yang ada di Kota Surakarta dengan karakteristik yang berbeda-beda. Akan 
tetapi dari berbagai macam museum yang ada di Kota Surakarta, museum dengan jenis koleksi 
musik masih belum ada sehingga dengan adanya Museum Musik Lokananta diharapkan bukan 
hanya sekedar menjadi wisata baru, namun juga menjadi wajah baru di Kota Surakarta 
sekaligus Indonesia yang berkaitan dengan musik dan sejarahnya di Indonesia. 
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